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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.3  Simpulan  

 Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian serta pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kesulitan 

siswa dalam menentukan letak unsur pada sistem periodik berdasarkan 

konfigurasi elektron tergolong dalam kategori sedang yaitu sebesar 50,60%, 

menentukan konfigurasi elektron berdasarkan letak unsur dalam sistem periodik 

unsur tergolong kategori tinggi yaitu sebesar 62,06%, menganalisis konfigurasi 

elektron dari suatu ion berdasarkan letak unsure dalam sistem periodik unsur 

tergolong kategori sangat tinggi yaitu sebesar 90,96%, menganalisis persamaan 

konfigurasi elektron dari suatu ion/unsur tergolong kategori sangat tinggi yaitu 

sebesar 80,86%.  

5.4 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh  tentang kesulitan siswa dalam 

memahami hubungan konfigurasi elektron dengan sistem periodik unsur 

menggunakan two-tier multiple choice, maka dapat dipaparkan saran-saran 

sebagai  berikut: 

1. Berdasarkan persentase tingkat pemahaman siswa pada hubungan konfigurasi 

elektron dengan sistem periodik sangat rendah yaitu sebesar 28,88% dan 

tingkat kesulitan siswa-siswa tergolong sangat tinggi dengan persentase yaitu 

sebesar 71,12%. Maka hendaknya guru memilih metode dan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa karena materi ini bersifat 

abstrak. 

2. Untuk Guru, materi yang diajarkan harus secara detail dan indikatornya harus 

disesuaikan agar kompetensi dasar (KD) dapat tercapai.  
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